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Abstract: The price of agricultural products usually fluctuates cause of seasonal harvesting, 

bulky, voluminous, and the distance of the production centre to consumers.  This activity was 

conducted to build an initiative of the farmer association (Gapoktan) to self-governing over sub-

terminal agribusiness (STA).  Extention and technical assistance were approached to solve their 

problem. Based on the analysis performed that STA has an important role in solving the weak-

ness in the market.  STA is a power to strengthen the Gapoktan in facing market restrictions. 

The success of the establishment of STA in the production centre depends on the managerial 

ability of the STA management board.  They must push hard to build synergy between produc-

tion and the market network.  After following the extension, member of the farmer association 

had been increased their knowledge about the requirement of STA establishment and STA man-

agement.  Technical assistance is delivered separately.  Gapoktan Sumber Katon initiated the 

self-governing STA focussed on horticulture production link with the market.  Besides Gapok-

tan Srikandi established the self-governing STA focussed on rice production. Development ac-

tivities for pioneering Agribusiness Sub Terminals at Gapoktan in Kab. Pringsewu resulted in 

the establishment of a self-supporting STA in the centre of farming production.  

  

Keywords: agriculture; farmer group; Gapoktan; self-governing; terminal-market.  

 

 

Abstrak:  Permasalah utama produk pertanian adalah fluktuasi harga yang disebabkan oleh 

dinamika situasi produksi dan permintaan serta sistem rantai nilai produk dari produsen ke 

konsumen. Lemahnya akses pasar pertanian berdampak pada ketidakpastian harga di tingkat 

petani. Kegiatan ini bertujuan membangun kapasitas Gapoktan dalam inisiasi pasar alternatif 

melalui Sub Terminal Agribisnis (STA). Penyuluhan dan bimbingan teknis digunakan untuk 

metode pelaksanaan kegiatan pendampingan. Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa STA 

memiliki peran penting dalam mengatasi kelemahan pasar produk pertanian. STA memperkuat 

Gapoktan dalam menghadapi keterbatasan akses pasar. Keberhasilan pendirian STA di sentra 

produksi tergantung pada kemampuan manajerial pengurus STA. Pengurus STA harus bekerja 

keras mendorong sinergi antara pelaku produksi dan jejaring pasar. Setelah mengikuti 

penyuluhan, anggota Gapoktan bertambah pengetahuannya tentang syarat-syarat pendirian STA 

dan pengelolaan STA. Bantuan teknis disampaikan secara terpisah. Gapoktan Sumber Katon 

memprakarsai STA swakelola yang berfokus pada hubungan produksi hortikultura dengan 

pasar. Gapoktan Srikandi mendirikan STA swakelola yang fokus pada produksi beras. Kegiatan 

pembinaan perintisan STA pada Gapoktan di Kab. Pringsewu menghasilkan kelembagaan STA 

swadaya di daerah sentra produksi sayur mayur.  Tumbuh kembang STA swadaya di daerah 

sentra produksi akan tergantung kepada kesungguhan dan kerja keras unsur pengurus dalam 

memperjuangkan akses pasar bagi hasil produksi pertanian anggotanya. 

 

Kata kunci: gapoktan; kelembagaan; pemasaran-terpadu; pertanian; sub terminal agribisnis; 

swadaya  
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan pertanian bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesehateraan bagi segenap stakeholders 

dalam sistem agribisnis, terukhusus para 

petani.  Petani yang menggantungkan 

mata pencaharian utama pada sektor per-

tanian banyak menghadapi persoalan. 

Persoalan dasar yang dihadapi petani 

adalah penurunan produktivitas sebagai 

akibat kombinasi faktor produksi tanah, 

modal, tenaga kerja, dan sarana produksi 

pertanian belum berjalan secara efisien 

(Fitriani & Sutarni, 2014; Fitriani et al., 

2020; Fitriani et al., 2021; Sajjad, 2013).  

Selain itu, petani juga menghadapi masa-

lah penanganan pascapanen, pengolahan, 

hingga hilirisasi industri olahan pertanian 

dan pemasaran hasil pertanian yang be-

lum optimal dalam memberikan nilai 

tambah bagi perekonomian lokal (Fitriani 

et al., 2014; Fitriani et al., 2017; Fitriani 

et al., 2015; Fitriani et al., 2022).   

Produksi pertanian tanaman pan-

gan sangat bergantung pada asupan/input 

sarana produksi (bibit, pupuk dan obat 

pengendali organisme penggangu tana-

man (OPT) kimiawi. penggunaan materi-

al kimiawi (an-organik) dalam jangka 

waktu lama dan terus-menerus akan 

memberikan dampak pada degradasi 

kualitas lahan, hilangnya biodiversitas 

bawah tanah, hingga kemam-

patan/pemadatan tanah akibat efek 

mekanisasi/olah lahan yang sangat inten-

sif   (Fitriani & Kuswadi, 2021; Kuswadi 

& Fitriani, 2021).  Unsur hara tanah se-

bagai penyedia zat mikro yang dibutuh-

kan tanaman semakin berkurang, hal ini 

mengakibatkan rusaknya ling-kungan 

pertanian dan biaya produksi yang tinggi.   

Lemahnya akses petani dalam 

pemasaran secara umum disebabkan oleh 

kondisi struktur biaya tinggi dan belum 

berorientasi pasar yang lebih besar.  Hal 

ini mendorong munculnya masalah 

rendahnya harga jual komoditas 

pertanian.  Kondisi ini secara umum 

disebabkan oleh tiga hal penting, yaitu 

(Fitriani et al., 2021; Fitriani et al., 2018; 

Unteawati et al., 2018).  Pertama; sifat 

hasil pertanian yang mudah rusak dan 

tidak tahan lama dari waktu panen, 

sementara itu petani belum menguasai 

teknologi untuk mengatasi sifat ini secara 

baik.  Petani baru sebatas menjual dalam 

kondisi segar tanpa perlakuan.  Kedua; 

struktur pasar yang dihadapi petani 

produsen pada umumnya adalah 

monopsoni atau oligopsoni yang ditandai 

dengan jumlah produsen yang banyak 

sedangkan jumlah pembeli hanya satu 

atau beberapa pembeli.  Akibatnya posisi 

tawar atau bargaining position petani 

produsen dalam pasar rendah.  Ketiga; 

petani pada umumnya hanya berorientasi 

untuk menghasilkan atau berproduksi, 

artinya, bagi mereka yang terpenting 

adalah bagaimana menghasilkan,  setelah 

diperoleh hasil produksi, penjualan hasil 

lebih banyak menunggu pembeli yang 

datang.  Patani belum terbiasa mencari 

pembeli, apalagi untuk melakukan 

kontrak penjualan hasil untuk jumlah, 

periode, kualitas, dan harga tertentu.  

Untuk itu diperlukan suatu pengaturan 

dalam system pemasaran yang terin-

tegrasi (terpadu) agar konsumen dapat 

menikmati hasil pertanian dalam keadaan 

segar melalui hadirnya kelembagaan 

ekonomi masyarakat yang ada (Fitriani, 

2011). 

Petani yang tergabung dalam 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

Srikandi dan Sumber Katon di Kabupaten 

Pringsewu, masing-masing Gapoktan 

beranggotakan 801 petani dan 549 petani.  

Aktivitas usahatani fokus  pada tanaman 

padi sawah, sayuran, dan tanaman pala-

wija lainnya. Kelembagaan Gapoktan 
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yang ada saat ini masih fokus pada aspek 

teknis budidaya.    

Rata-rata produktivitas padi or-

ganik yang dibudidayakan 12 ton/hektar 

dengan luas tanam 193 hektar.   Varietas 

yg dibudidayakan adalah jenis Ciherang 

dan IR64.  Budidaya horti-kultura yang 

menjadi produk andalan dan banyak 

dikembangkan adalah cabe      merah, 

tomat, sayur-sayuran, dan tanaman pala-

wija berupa jagung, kacang tanah, dan 

kacang hijau. 

 Sebagian besar petani tidak mem-

iliki kendala dalam teknik budidaya dan 

produksi/usahatani. Hal ini ditunjukan 

dari tingkat produktivitas yang cukup 

tinggi baik tanaman pangan maupun hor-

tikultura.  Namun, pada aspek pemasa-

ran, petani terkendala dengan penjualan 

hasil pertanian. Petani yang tergabung 

pada Gapoktan Srikandi saat ini tidak 

mengetahui target pasar untuk penjualan, 

sehingga hingga saat ini setiap hasil 

produksinya  dijual kepada tengku-

lak/agen. Posisi tawar Gapoktan belum 

kuat. tuntutan kebutuhan yang mendesak 

bagi keluarga petani menyebabkan hasil 

panen bersifat cash crop, adalah menjual 

langsung pada saat panen.  Hal ini ber-

implikasi pada rendahnya harga jual yang 

diterima yang menyebabkan tingkat pen-

dapatan petani menjadi rendah. 

 Pada sisi lain, pasar yang dihada-

pi oleh hasil pertanian sangat terpengaruh 

dengan sifat produksi musiman.  Hal ini 

berimplikasi pada jumlah pasokan yang 

tersedia di pasar.  Akibatnya pada saat 

panen raya, pasokan berlimpah.  Pada 

saat tingkat permintaan produk cender-

ung stabil, kondisi tersebut menyebabkan 

harga jatuh.  Petani menghadapi persoa-

lan kompleks yang pelik.   

Solusi yang dapat menyelesaikan 

persoalan tersbut adalah implementasi 

sistem pemasaran terpadu di daerah sen-

tra produksi pertanian.  Konsep ini 

dikenal sebagai terminal agribisnis.  

Menurut Badan Agribisnis Departemen 

Pertanian (2000), Sub Terminal Agri-

bisnis (STA) merupakan infra-struktur 

pemasaran untuk transaksi jual beli hail-

hasil produk pertanian, baik untuk 

transaksi fisik (lelang, langganan, pasar 

spot) maupun non fisik (kontrak, pesan-

an, future market).  STA akan men-

dekatkan petani produsen kepada kon-

sumen dalam sistem tataniaga.  Produsen 

akan mendapatkan share margin yang 

lebih tinggi dan konsumen mendapatkan 

harga yang terjangkau dengan  produk 

yang berkualitas. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

menginisiasi secara swadaya kelem-

bagaan  STA di Kabupaten Pringsewu 

untuk meningkatkan posisi tawar petani 

dan daya saing produk pertanian.   Oleh 

karena itu, kegiatan pendampingan 

perguruan tinggi penting berperan dalam 

menguatkan inisiasi dan kapasitas 

kelembagaan petani menuju terbentuknya 

STA swadaya. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan pendampingan pening-

katan kapasitas kelembagaan Gapoktan 

menuju terbentuknya STA swadaya dil-

aksanakan pada mitra Gapoktan Srikandi 

di Kecamatan Gadingrejo dan Sumber 

Katon di Kecamatan Adiluwih Kabupat-

en Pringsewu.  Pertimbangan utama pem-

ilihan mitra Gapoktan adalah kepenguru-

san memiliki inisiasi, semangat dan kerja 

yang progresif, sehingga mampu menjadi 

pemrakarsa penerapan introduksi 

teknologi baru di Kabupaten Pringsewu. 

Khalayak sasaran adalah anggota gabun-

gan kelompok tani yang dipilih oleh ket-

ua masing-masing Gapoktan sebanyak 20 

orang.  Kegiatan dilakukan secara 
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berkesinambungan selama jangka waktu 

empat bulan. 

Metode pendampingan yang 

digunakan adalah penyuluhan dan bim-

bingan teknis.  Metode penyuluhan untuk 

membuka wacana awal petani dengan 

metode brainstorming dan metode ce-

ramah.  Metode bimbingan teknis 

pendirian dan pengelolaan Sub Terminal 

Agribisnis dilakukan untuk menginisiasi 

tumbuhnya STA swadaya di daerah sen-

tra produksi. Gapoktan Sumber Katon 

Kec. Adiluwih sebagai inisiator STA 

swadaya pada sentra produksi hortikultu-

ra.  Gapoktan Srikandi Kec. Gading Rejo 

sebagai inisiator STA swadaya pada sen-

tra produksi beras. 

Pada tahap bimbingan teknis, 

diberikan keterampilan teknis dalam pe-

nanganan hasil panen berupa berupa 

praktik sortasi dan gradding hasil panen, 

pengemasan produk, pemberian label 

(merek), dan pengemasan (packing), ma-

najemen pemasaran serta penguatan 

kelembagaan petani. Teknis pemben-

tukan STA swadaya berupa struktur or-

ganisasi STA, aturan  pendaftaran merk.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Upaya pemberdayaan kapasitas 

kelembagaan petani menjadi prasyarat 

dalam keberhasilan pembangunan sektor 

pertanian. Perkembangan Ipteks terbaru 

hingga tahap adopsi penerapan Ipteks 

akan secara efektif terdifusi melalui 

keberadaan kelembagaan pertanian. 

Ipteks yang tepat untuk mengatasi 

persoalan-persoalan masyarakat diper-

lukan untuk peningkatan taraf kehidupan  

dan kesejahteraan petani.   

Sementara itu, kegiatan bimb-

ingan teknis rintisan pembentukan STA 

swadaya untuk Gapoktan Sumber Katon 

Desa Srikaton menghasilkan kepenguru-

san baru lembaga pemasaran rintisan 

STA Swadaya dengan ketua: Jajik Arifin, 

Sekretaris: Samadi dan Bendahara:  Mar-

sudi.  Anggota bidang penga-

daan/pembelian, produksi/pananganan 

produk dan pemasaran:  Andi Sajuri, 

Samijan, Sunardi.   Foto kegiatan pen-

dampingan pada Gapoktan Sumber 

Katon dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Kegiatan pendampingan pada 

Gapoktan  

 

Berdasarkan diskusi yang 

terbangun, telah dapat diinventarisir 

jaringan lembaga pasar yang terlibat da-

lam tataniaga produksi hortikultura yang 

dihasilkan oleh anggota Gapoktan Sum-

ber Katon.  Informasi ini menjadi salah 

satu modal dalam mencari jalur distribusi 

pemasaran produksi petani yang lebih 

kompetitif dan berdimensi jangka pan-

jang serta berkelanjutan.  Membangun 

jaringan pemasaran membutuhkan infra-

struktur sosial yang kompleks, meliputi: 

kepercayaan, kerjasama, saling menghar-

gai, dan saling berkeadilan.  Hal ini di-

maksudkan untuk membangun kerjasama 
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usaha pemasaran yang lebih berkeadilan 

bagi petani (fair trade management).  

Bimbingan keterampilan pe-

nangan produk sayuran setelah panen 

hingga pengiriman kepada mitra 

pemasran dilakukan dengan cara praktik 

pemilahan produk berdasarkan kualitas 

dan ukuran (grading dan sortasi),  

pengemasan (packing), penanganan 

produk saat pengiriman. Pada akhir 

kegiatan dilakukan penyerahan bantuan 

peralatan operasional penanganan produk 

hasil panen sebagai infrastruktur dan 

stimulus semangat mengelola keter-

paduan pasar di daerah sentra produksi.  

Pengurus STA juga diberikan 

seperangkat manual book petunjuk teknis 

pengelolaan STA yang dikeluarkan oleh 

Departemen Pertanian.   

Berdasarkan hasil evaluasi ter-

hadap penguasaan pengetahuan pada ma-

teri ini menunjukkan bahwa, tingkat 

pengetahuan peserta meningkat sesuai 

target yang direncanakan. 

 

Tabel 1. Capaian indikator kinerja 

No Kegiatan Indikator Kinerja 

Base line Target Realisasi  

1 Peningkatan 

pengetahuan manajemen 

usahatani  

Pengetahuan 

manajemen usahatani 

(40%) 

Pengetahuan manajemen 

usahatani (80%) 

100% (tercapai) 

 

2 Peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

penanganan hasil panen 

Pengetahuan dan 

keterampilan  

penanganan hasil 

(50%) 

Pengetahuan dan 

ketarmpilan penanganan 

hasil (90%) 

100% (tercapai) 

 

3 Peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

manajemen dan strategi 

pemasaran 

Pengetahuan dan 

keterampilan 

manajemen dan 

strategi pemasaran 

(30%) 

Pengetahuan dan 

keterampilan manajemen 

dan strategi pemasaraan  

(80%) 

100% (tercapai) 

 

4 Peningkatan 

pengetahuan mengenai 

definisi, peran, tujuan, 

dan fungsi STA 

pengetahuan 

mengenai definisi, 

peran, tujuan, dan 

fungsi STA (30%) 

Pengetahuan dan 

pemahaman mengenai 

definisi, peran, tujuan, 

dan fungsi STA (80%) 

100% (tercapai) 

 

5 Peningkatan 

pengetahuan mengenai 

persyaratan pendirian 

STA 

pengetahuan 

mengenai 

persyaratan pendirian 

STA (20%) 

Pengetahuan mengenai 

persyaratan pendirian 

STA (80%) 

80% (tercapai) 

 

6 Peningkatan 

pengetahuan mengenai 

pengelolaan pasar STA 

pengetahuan 

mengenai 

pengelolaan pasar 

STA (20%) 

Pengetahuan mengenai 

pengelolaan pasar STA 

(80%) 

100% (tercapai) 

 

7 Peningkatan 

pengetahuan pendaftaran 

merek dagang dan 

keterampilan 

berwirausaha 

pengetahuan merek 

dagang dan 

keterampilan 

berwirausaha (40%) 

pengetahuan merek 

dagang dan keterampilan 

berwirausaha (90%) 

100% (tercapai) 

 

Kegiatan pendampingan di 

Gapoktan Srikandi Kecamatan Gading 

Rejo Kabupaten Prinsewu digandakan 

secara terpisah.  Lokasi Kecamatan Gad-

ing Rejo berjarak sekitar 20 km dengan 

Kecamatan Adiluwih. Pendampingan 
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STA pada Gapoktan Srikandi 

menghasilkan kesepakatan kepengurusan 

STA Swadaya dengan struktur sebagai 

berikut.  Ketua:  Eko Yulianto, S.E.; 

Sekretaris:   Sukisman, S.Pd.;  Bendaha-

ra:  Suyanto; Bagian pengadaan ba-

rang/pembelian: Kabag:  Parijan; anggota 

(Pratikno, Agus P, dan Amir Saputro); 

Bagian Produksi/ penangan produk, 

Kabag:  Turimin; anggota (Turyanto, 

Kasmiran, Waris); Bag. Pemasaran: 

Kabag (Sugiman); Anggota (Siswadi, 

Sardi, Edi Purnomo).   

Kehadiran STA Swadaya pada 

daerah sentra produksi menjadi pioneer 

dalam meretas persoalan lemahnya akses 

pasar yang dihadapi petani.  Untuk   me-

mastikan tujuan lembaga pemasaran 

terpadu dapat tercapai diperlukan per-

juangan keras dan sinergi yang padu   

antar unsur dalam kepengurusan orga-

nisasi STA swadaya tersebut.  Politeknik 

Negeri Lampung (Polinela) meng-

agendakan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) secara gradual setiap 

tahun.  Oleh karenanya untuk memasti-

kan terbangunnya operasional STA 

swadaya yang sudah mulai dirintis, maka 

kegiatan pembinaan secara berkelanjutan 

terus dilakukan.  Komunikasi secara in-

tensif antara perguruan tinggi, kelem-

bagaan petani, dan pelaku bisnis serta 

pelibatan secara aktif pemerintah        

daerah/dinas terkait, juga stakeholders 

media massa dalam divusi teknologi   

dalam kerangka quadriple helix synergies 

menjadi kunci pemberdayaan ekonomi 

masyarakat lokal.  

 

Kelembagaan STA swadaya 

secara optimal memberikan perlindungan 

kepada petani, ketika panen petani selalu 

dihadapkan pada ketidakpastian/fluktuasi 

harga, bahkan yang sering terjadi ketika 

petani panen harga jual justru anjlok. 

STA hadir sebagai muara pemasaran un-

tuk jaminan harga dan pasokan secara 

efisien, dengan kualitas produk dan nilai 

tambah yang tinggi, sehingga posisi rebut 

tawar petani menjadi kuat.  Kemampuan 

STA dalam melakukan segmentasi pasar 

secara tepat, menjamin mutu produk, 

mengendalikan rantai pasokan, dan 

pembinaan petani produsen akan menja-

min keberlangsungan pasar secara berke-

lanjutan.  

Lebih lanjut, Pemerintah Kabu-

paten Pringsewu sebagai daerah yang 

memiliki potensi besar dalam pengem-

bangan agribisnis tanaman pangan dan 

hortikultura, dapat secara intensif 

melakukan pembinaan kelembagaan per-

tanian berdasarkan cluster keunggulan 

produk sesuai dengan potensi masing-

masing kecamatan yang ada.   

 

 

SIMPULAN 

 

Dari kegiatan pembinaan perin-

tisan STA pada Gapoktan di Kab. 

Pringsewu terbentuknya STA swadaya di 

daerah sentra produksi sayur dan beras.  

Kehadiran STA berperan dalam menga-

tasi persoalan lemahnya akses pemasaran 

hasil pertanian segar, sehingga petani 

akan mendapatkan harga jual yang 

menguntungkan. Kunci berkembangnya 

STA swadaya di daerah sentra produksi 

adalah kesungguhan dan kerja keras    

unsur pengurus dalam memperjuangkan 

akses pasar dan daya saing bisnis pada 

komoditas unggulannya. 
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